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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pluralisme budaya 

dalam tayangan serial animasi Upin dan Ipin peneliti menemukan adanya  

pluralisme budaya dilakukan dengan memadukan kode-kode dalam the codes of 

television John Fiske yakni pada level realitas, level representasi, dan ideologi.  

Dalam tayangan serial animasi Upin dan Ipin ini merepresentasikan bagaimana 

kelompok orang yang terdiri dari budaya-budaya yang berbeda kemudian mereka 

berada dalam satu kelompok masyarakat, mampu menerima satu sama lain tanpa 

mebeda-bedakan kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. 

 Beberapa karakter tokoh yang berbeda-beda budaya dalam tayangan ini 

menunjukkan identitas dari masing-masing budaya yang mereka anut. Diantara 

adalah Budaya Cina, India dan Melayu. Walaupun demikian, tokoh-tokoh yang 

berbeda budaya tersebut menunjukkan sikap toleransi satu sama lain. Hal ini 

terlihat dari beberapa karakter tokoh yang berbeda-beda budaya ikut memeriahkan 

tradisi dari budaya lain. Hal tersebut terlihat pada episode yang berjudul gong xi 

fa cai dan pesta cahaya deevapali yakni episode yang menceritakan tradisi dari 

budaya Cina dan India.                

Dalam pelaksanaan tradisi budaya Cina berupa gong xi fa cai dalam serial 

ini terlihat tokoh Upin, Ipin, Jarjit, Muthu, dan Devi sebagai tokoh yang 

merepresentasikan budaya Melayu dan India ikut memeriahkan gong xi fa cai 

yang dilaksanakan oleh Budaya Cina. Demikian pula pada episode yang berjudul 
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pesta cahaya deevapali yang merupakan episode yang bercerita tentang tradisi 

budaya India beberapa tokoh yakni Memei dan Ahtong yang merepresentasikan 

budaya Cina terlihat ikut memeriahkan tradisi budaya India yakni Pesta cahaya 

deevapali itu sendiri. Sedangkan tokoh lain seperti Upin, Ipin, ehsan, Mail yang 

merepresentasikan budaya Melayu juga turut memeriahkan tradisi Budaya India 

tersebut. Hal ini untuk menunjukkan sikap toleransi diantara mereka. Karena 

tradisi budaya Cina maupun tradisi budaya India tersebut merupakan salah satu 

tradisi yang ada didalam kelompok masyarakat mereka itu sendiri.  

5.2 Saran 

1. Dalam tayangan televisi yang mengusung tema keberagaman atau pluralisme, 

harus benar-benar dibuat dengan sedemikian rupa. Karena, dalam pluralisme 

ini jika keberagaman tidak diatasi dengan baik, maka dapat memicu terjadinya 

konflik. Oleh sebab itu peran media massa terutama televisi mampu 

menyajikan tayangan yang dapat memberi manfaat terutama terhadap nilai-

nilai dalam kehidupan. 

2. Penelitian mengenai pluralisme budaya dalam serial animasi Upin dan Ipin 

merupakan sebuah penelitian yang berbicara mengenai makna dari sebuah 

tanda atau simbol. Pemaknaan tersebut tergantung pada penonton yang 

menyaksikan. Oleh karena itu diperlukan cara menonton yang baik 

berdasarkan realitas yang terjadi pada tayangan tersebut.  
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